
Jurnal Pertanian Khairun 
         Program Studi Magister Ilmu Pertanian Pascasarjana Universitas Khairun 

Volume 2, Edisi 1, Tahun 2023 

                                         http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/jpk                 E-ISSN : 2829-9728 

 

170 
 

HUBUNGAN DIAMETER FOLIKEL DE GRAAF 

TERHADAP SUHU BADAN SAAT SIKLUS ESTRUS PADA 

SAPI BRAHMAN 

 
Oktora Dwi Putranti1, Langgeng Priyanto2, Bayu Utomo2 

1Department of Animal Husbandary, Faculty of Agriculture, Universitas Khairun. Ternate. North Maluku. 
2Department of Animal Science, Faculty of Agriculture, University Sriwijaya. Jl. Raya Palembang-Prabumulih 

km.32 Ogan Ilir, 30862 South Sumatra, Indonesia 
*Email: oktora.unkhair@ gmail.com, priyantolanggeng@gmail.com, bayuutomo190100@gmail.com 

 
Received: 12 Mai 2023 

Accepted: 10 Juni 2023 

Available online: 30 Juni 2023 

 

ABSTRACT 

Success in achieving pregnancy in cows can be done with the right lust detection. Measurement of the Graaf's 

follicle greatly determines the estrus cycle in cattle. Precise heat detection can be done by measuring body 

temperature in cattle. Measurement of body temperature can be done as a way to detect estrus in cows. The purpose 

of this study was to determine the relationship between the diameter of the Graaf follicle and body temperature  

during the estrus cycle in Brahman cattle. Data collection was carried out by observing the diameter of de Graaf 

follicles using ultrasound, the duration of estrus, body temperature in Brahman cattle which is done every day. The 

data obtained will be analyzed descriptively and presented in graphical form then the data from ultrasound 

observations on the diameter of the de Graaf follicle will be presented in tabular form. Based on the results of 

research on farms at BPTU-HPT Sembawa, it was shown that the size of the Graaf follicles of Brahman cattle 

during estrus was 29 mm. Body temperature  during estrus were 39.3℃. Based on the results of the study it can be 

concluded that Brahman cows during estrus experience an increase in body  temperature. An increase in body 

temperature  is also followed by an increase in the size of the Graafian follicle. The increase in body temperature  is 

caused by an increase in estrogen levels, which is indicated by an increase in the size of the Graaf follicles during 

estrus. The high hormone estrogen causes an increase in blood flow body temperature to rise. 
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1. PENDAHULUAN 

Sapi merupakan salah satu jenis ternak yang 

membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

protein hewani. Menurut data Badan Pusat Statistik 

(2021), populasi sapi potong di Indonesia mencapai 

18.053.710 ekor. Namun, industri daging sapi 

Indonesia masih belum mampu memenuhi 

permintaan konsumen. Data Badan Pusat Statistik 

(2022) menunjukkan bahwa produksi daging sapi di 

Indonesia pada tahun tersebut hanya sebanyak 436,70 

ribu ton, sementara kebutuhan daging sapi mencapai 

695,39 ribu ton. Oleh karena itu, terdapat kekurangan 

pasokan daging sapi sebanyak 258,69 ribu ton. 

Rendahnya angka kelahiran sapi menjadi salah satu 

penyebab rendahnya produksi dalam negeri. 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

(PKH) tahun 2021 mencatat jumlah akseptor 

Inseminasi Buatan (IB) sebanyak 1.469.349, dengan 

hasil kebuntingan sapi sebanyak 1.110.132 ekor. 

Penerapan teknologi reproduksi berupa 

inseminasi buatan diharapkan mampu meningkatkan 

jumlah ternak dengan cepat. Menurut Fania et al., 

(2020), salah satu bioteknologi yang digunakan 

dalam reproduksi hewan adalah inseminasi buatan. 

Inseminasi buatan memungkinkan manusia untuk 

mengawinkan ternak betina tanpa memerlukan 

pejantan agar dapat dengan cepat meningkatkan 

populasi dan memperbaiki kualitas genetik. Beberapa 

faktor dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan 

inseminasi buatan, seperti kemampuan mendeteksi 

birahi secara akurat. Menurut Kusuma et al., (2021), 

deteksi birahi yang tepat berdampak pada tingkat 

fertilisasi dan sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan inseminasi buatan. 
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Keberhasilan siklus reproduksi pada sapi 

dapat dipengaruhi oleh penampakan gejala-gejala 

birahi pada ternak. Timbulnya gejala birahi pada 

ternak menentukan keberhasilan tingkat fertilisasi 

yang berhubungan dengan deteksi birahi. 

Penampakan gejala birahi pada ternak disebabkan 

oleh hormon estrogen yang terkandung dalam liquid 

folikel. Siklus estrus sendiri merupakan salah satu 

fase kesiapan sapi betina menerima sel sperma sapi 

jantan pada fase pembuahan. Ovulasi terjadi 10–11 

jam setelah periode estrus yang berlangsung selama 

18–19 jam. Fase estrus terjadi karena folikel de Graaf 

menjadi matang dan besar. Folikel de Graaf yang 

terdapat ovarium menghasilkan hormon estrogen 

yang berfungsi menyebabkan perubahan pada saluran 

reproduksi menjadi lebih maksimal (Afriani et al., 

2014). 

Menurut Strauss dan William (2019), jenis 

folikel tersier terakhir dan terbesar disebut folikel de 

Graaf. Di dalamnya terdapat cairan folikel yang 

menghasilkan hormon estrogen dalam jumlah yang 

cukup banyak. Hormon ini menekan umpan balik 

positif, terutama kadar LH (Luteinizing Hormone), 

yang dapat menyebabkan ovulasi. Diameter folikel 

dan kadar estradiol menunjukkan hubungan positif 

pada sapi betina (Perry et al., 2014).  

Estrogen adalah hormon yang berkontribusi 

pada sapi yang menunjukkan gejala birahi. Menurut 

Pemayun et al., (2021) ada hubungan antara 

peningkatan vaskularisasi pada sapi dan kadar 

hormon estrogen. Hormon estrogen yang dihasilkan 

oleh folikel ovarium memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan aliran darah ke sistem reproduksi pada 

sapi dan meningkatkan suhu tubuh. Menurut Baliarti 

et al., (2018) temperatur vulva pada sapi estrus yaitu 

380C. Penelitian terhadap hubungan diameter folikel 

de Graff terhadap suhu badan pada sapi, hal itu 

sebagai latar belakang penelitian ini yang 

mempelajari gambaran perkembangan folikel pada 

sapi Brahman selama siklus estrus. Berdasarkan 

uraian diatas, penelitian akan digunakan dengan 

penggunaan ultrasonografi pada sapi Brahman untuk 

mengetahui hubungan antara folikel de Graaf 

terhadap suhu badan dan suhu vulva. 

 

 

2. BAHAN DAN METODE 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November sampai dengan Desember 2022 di Balai 

Pembibitan Ternak Unggul – Hijau Pakan Ternak 

(BPTU-HPT) Sembawa, Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

B. Alat dan Bahan 

Adapun alat-alat yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu kandang jepit, thermometer 

infrared, USG (Ultrasonografi). Bahan yang 

digunakan pada penelitian ini, yaitu sapi Brahman. 

 

C. Cara Kerja 

Sapi yang digunakan adalah sapi Brahman 

dimana pada hasil survey studi kasus yang dilakukan 

pada petugas asisten teknik reproduksi (ATR) sapi 

Brahman yang diamati tidak memiliki riwayat sakit, 

memiliki estrus yang normal, tidak memiliki kelainan 

pada lendir estrus dan sistem reproduksinya. 

Parameter yang diamati yaitu diameter 

folikel de Graaf yang di dapatkan dari hasil 

pengumpulan data dilapangan dimulai pada hari ke 7 

sebelum estrus sampai siklus estrus terjadi dan 

pengecekan suhu badan dilakukan menggunakan alat 

thermometer infrared. Pengambilan data dilakukan 

dengan cara mengamati diameter folikel de Graaf 

menggunakan USG, durasi estrus, suhu badan  pada 

sapi Brahman yang dilakukan setiap hari.  

 

D. Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalis secara 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk grafik 

kemudian data hasil pengamatan USG pada diameter 

folikel de Graaf akan disajikan dalam bentuk tabel. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Ukuran Folikel de Graaf, Suhu Badan  

Menurut Sumiyoshi et al (2014), pada sapi 

betina, hormon estrogen sangat penting untuk 

regulasi endokrin dan munculnya estrus selama tahap 

praovulasi. Hormon estrogen merangsang ternak 

betina untuk menunjukkan gejala gejala birahi. 

Folikel dan korpus luteum merupakan dua komponen 

yang penting dalam perkembangan ovarium. Folikel 

preantral (primer dan sekunder), folikel antral 

(tersier), dan folikel Graaf adalah titik awal untuk 

fase perkembangan folikel. Ukukan diameter folikel 

dikategorikan menjadi 3 yaitu folikel primer 

berukuran 1-5 mm, folikel sedang berukuran 5,1-8,4 

mm sedangkan folikel dominan berukuran lebih dari 

8,5mm  (Agung et al., 2022). 

Hasil pengukuran folikel de Graaf pada sapi 

Brahman saat estrus yaitu 29 mm. Hasil peniliatan 

yang didapatkan tergolong cukup besar dibandingkan 

dengan penelitian lainnya. Menurut Imron et al., 

(2016) yang menyatakan rata-rata diameter folikel 

dominan sapi jenis Peranakan Ongol yaitu 12 mm. 

Hasil penelitian Priyo et al., (2020), ukuran diameter 

folikel sapi PO yakni sebesar 13±4.2 mm. Hasil 
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penelitian lainnya menjelaskan bahwa ukuran folikel 

sapi antara 13-17 mm (Keskin et al., 2016). Ukuran 

folikel setiap ternak berbeda-beda. Ukuran folikel 

pada ternak dapat dopengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut Jallaludin (2014) ovarium pada ternak 

betina dipengaruhi oleh jenis ternak, usia, tahap fase 

estrus, paritas dan kandungan nutrien pakan. Pada 

fase folikuler perkembangan ukuran folikel dominan 

semakin membesar, hal itu akan menyebabkan 

terjadinya lonjakan estrogen dan ternak akan 

menunjukkan gejala birahi. 

 

Tabel 1. Ukuran folikel de Graaf, Suhu Tubuh  pada 

Sapi Brahman 

Hari 

Ke 

Ukuran Folikel 

(mm) 

Suhu Badan 

(0C) 

-6 11 37,0 

-5 14 37,4 

-4 15 37,5 

-3 18 37,6 

-2 20 37,8 

-1 24 38,4 

0 29 39,3 

Keterangan : Hari ke-0 merupakan terjadinya estrus 

pada sapi Brahman 

 

Tingginya kadar estrogen pada saat estrus 

akan menyebabkan timbulnya gejala-gejala birahi. 

Menurut Tiro et al., (2020), ternak betina 

menunjukkan perubahan perilaku estrus disebabkan 

karena adanya hormon estrogen pada ternak tersebut. 

Hormon adrenalin yang berfungsi mempercepat detak 

jantung dan melancarkan aliran darah ke vulva 

sehingga aktivitas sel-sel di vulva meningkat akibat 

meningkatnya kadar estrogen dalam darah (Purwasih 

et al., 2014). Tingginya kadar estrogen menyebabkan 

peningkatan suhu tubuh yang disebabkan karena 

aliran darah meningkat. Wijayanti dan Ardigunita 

(2020), ketika kadar estrogen meningkat, 

menyebabkan hipotalamus menerima sinyal untuk 

melepaskan ACTH, yang memicu pelepasan hormon 

adrenalin. Detak jantung meningkat sebagai respons 

terhadap peningkatan kadar hormon adrenalin, 

sehingga memberi sinyal pada hipotalamus untuk 

mengubah perilaku ternak betina yang sedang estrus. 

 

B. Hubungan Ukuran Folikel de Graaf 

Terhadap Suhu Badan 

Hubungan konsentrasi ukuran folikel 

terhadap suhu badan pada sapi dapat dilihat pada 

Grafik 1. 

Suhu badan pada sapi Brahman saat fase 

estrus yaitu 39,3 0C. Tingginya suhu tubuh saat estrus 

disebabkan karena tingginya kadar hormon estrogen 

dalam darah. Menurut Siswati (2014) menambahkan 

bahwa Estrogen akan meningkatkan aliran darah ke 

alat kelamin, sehingga meningkatkan suhu tubuh 

(Siswati. 2014). Suhu tubuh sapi Brahman saat estrus 

memiliki suhu yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan penelitian lainnya. Menurut Aditia et al., 

(2017), pengukuran suhu rektal pada sapi-sapi dalam 

kondisi normal, dengan menggunakan termometer 

sebesar 38,2-38,7 0C. Hasil penelitian 

Purwantiningsih et al. (2022), suhu rektal normal 

rata-rata untuk sapi perah menyusui adalah antara 

37,3-38,3 0C. 

 

 
Grafik 1. Hubungan ukuran folikel de Graaf terhadap 

suhu badan 
 

Tingginya suhu tubuh pada saat estrus 

disebabkan karena tinginya kadar estrogen. Hormon 

estrogen menyebabkan meningkatnya sirkulasi udara. 

Menurut Agustina et al., (2021), jumlah estrogen 

yang tinggi menyebabkan kelenjar adrenal 

menghasilkan hormon adrenalin sebagai respons 

terhadap adenohipofisis, yang pada akhirnya 

menyebabkan jantung berdetak lebih cepat dan 

mengirimkan lebih banyak darah ke pembuluh darah 

sehingga  meningkatkan suhu tubuh. Wijayanti dan 

Ardigunita (2020) menyatakan peningkatan aliran 

darah ke vagina dan vulva yang disebabkan oleh 

kadar estrogen yang tinggi meningkatkan suhu tubuh. 

Kenaikan suhu 0,4 0C selama siklus estrus pada 

ternak betina (Randi et al., 2018). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa sapi Brahman pada saat estrus 

mengalami peningkatan suhu badan.  Ukuran folikel 

de Graaf sapi Brahman pada saat estrus yaitu 29 mm. 

Suhu badan pada sapi Brahman saat estrus 39,30C. 
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Peningkatan suhu badan diikuti juga dengan 

peningkatan ukuran folikel de Graaf. 
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